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SUMMARY

ANDI DIANA. Antibacterial Test of Anabaena azollae Againts Soilborne
Bacteria (Supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID ROHIM).

Azolla was one of the plants that has many benefits in the field of organic
agriculture. Azolla was indirectly able to bind the free nitrogen present in the air
and with the help of Anabaena azollae microorganisms, free nitrogen bound from
the air will be converted into a form available to plants. A. azollae was in addition
can fix N; can also be able to produce many types of toxic compounds and for that
can be used A. azollae extract as antimicrobial. This study was aimed to test the
antibacterial activity of A. azollae against bacteria X. oryzae which was a
soilborne bacterium causing leaf blight disease in rice plants. This research was
conducted in November 2017 until April 2018. The research consist of 3 steps: 1)
Extraction of A. azollae with two methods: maseration method with methanol
solvent and Ultrasound assisted extraction with ethyl acetate solvent, 2)
Preparation of test bacteria, and 3) Analysis of antibacterial activity using paper
disc diffusion method. The data obtained were analyzed using t-test. The results
showed that the volume of A. pinnata extract using both ethyl acetate and
methanol solvent was higher than the volume of A. microphylla extract, and A.
azollae extract which was symbiotic with A. pinnata able to inhibit the growth of
X. oryzae bacteria with 15 mm inhibitory zone diameter which was significantly
different from A. azollae extract which was symbiotic with A. microphylla.

Key words: Antibacterial, Anabaena azollae, soilborne bacteria, Xanthomonas
oryzae



RINGKASAN

ANDI DIANA. Uji Antibakteri Anabaena azollae terhadap Bakteri Tular Tanah
(Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL MADJID ROHIM).

Azolla merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat
dalam bidang pertanian organik. Azolla secara tidak langsung mampu mengikat
nitrogen bebas yang ada di udara dan dengan bantuan mikroorganisme Anabaena
azollae, nitrogen bebas yang diikat dari udara akan diubah menjadi bentuk yang
tersedia bagi tumbuhan. A. azollae ini selain dapat memfiksasi N, juga dapat
dapat menghasilkan banyak jenis senyawa toksik dan untuk itulah dapat
digunakan ekstrak A. azollae sebagai antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji aktivitas antibakteri dari A. azollae terhadap bakteri X. oryzae yang
merupakan bakteri tular tanah penyebab penyakit hawar daun pada tanaman padi.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan April
2018. Penelitian ini meliputi 3 tahap yaitu:1) Ekstraksi A. azollae dengan dua
metode yaitu metode maserasi dengan pelarut metanol dan Ultrasound assisted
extraction dengan pelarut etil asetat, 2) Persiapan bakteri uji, dan 3) Analisis
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi kertas cakram. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volume ekstrak A. pinnata baik menggunakan pelarut etil asetat maupun metanol
lebih banyak dibandingkan dengan volume ekstrak A. microphylla, dan ekstrak A.
azollae yang bersimbiosis dengan A. pinnata mampu menghambat pertumbuhan
bakteri X. oryzae dengan diameter zona hambat 15 mm yang berbeda nyata
dengan ekstrak A. azollae yang bersimbiosis dengan A. microphyllla.

Kata kunci: Antibakteri, Anabaena azollae, bakteri tular tanah, Xanthomonas

oryzae
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Azolla merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat
dalam bidang pertanian organik. Azolla merupakan pupuk hijau dan sumber
nitrogen alternatif ramah lingkungan yang cocok untuk budidaya padi sawah
(Atomos, 2011). Azolla merupakan tanaman jenis paku air yang hidupnya
bersimbiosis dengan Cyanobacteria yang dapat memfiksasi N,. Tanaman ini
secara tidak langsung mampu mengikat nitrogen bebas yang ada di udara dan
dengan bantuan mikroorganisme Anabaena azollae, nitrogen bebas yang diikat
dari udara akan diubah menjadi bentuk yang tersedia bagi tumbuhan (Sudjana,
2014).

Hasil penelitian terbaru tentang alga dari filum Cyanobacteria diantaranya A.
azollae ini selain dapat memfiksasi N, juga dapat berfungsi sebagai antimikroba
(Uma et al., 2011), anti jamur, anti kanker, atau sitotoksik (Kwan, 2010), anti
hiperglikemik (Rahman, 2011), antitumor dan antimikroba (Taskin et al., 2010),
antivirus, antijamur dan sitotoksik (Shanmughapriya et al., 2008).

A. azollae dapat menghasilkan banyak jenis senyawa toksik dan untuk itulah
dapat digunakan ekstrak A. azollae sebagai antimikroba. A. azollae dapat
menghasilkan alkaloid, neurotoxins, dan anatoxins. A. azollae juga menghasilkan
microcystin yang merupakan jenis toksin hepato yang merupakan mekanisme
penghambatan mikroba (Salman dan Weber, 2016). Senyawa-senyawa bioaktif
tersebut yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen tular tanah salah
satunya yaitu bakteri Xanthomonas oryzae (Abraham et al., 2015).

X. oryzae merupakan bakteri patogen penyebab penyakit hawar daun.
Penyakit ini termasuk salah satu penyakit yang paling merugikan pada tanaman
padi. Salah satu penyebaran penyakit hawar daun ini yaitu melalui tanah dengan
cara menginfeksi akar tanaman. Penyakit ini menyerang pada musim hujan
terutama pada lahan sawah yang selalu tergenang, dan status ketersediaan hara N

yang tinggi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2013).

1 Universitas Sriwijaya



Pada penelitian ini menguji aktivitas antibakteri dari senyawa yang
diproduksi A. azollae yang bersimbiosis dengan tanaman Azolla sp. terhadap
bakteri uji X. oryzae yang merupakan salah satu penyakit tular tanah yang sering

menyerang tanaman padi.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah A. azollae yang
bersimbiosis dengan Azolla sp. dapat menghambat pertumbuhan bakteri tular

tanah X. oryzae.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan ekstrak dari A. azollae
dalam menghambat pertumbuhan X. oryzae yang merupakan bakteri tular tanah

penyebab penyakit hawar daun pada tanaman padi.

1.4. Hipotesis
1. Diduga ekstrak A. azollae yang bersimbiosis dengan Azolla sp. dapat
menghambat pertumbuhan bakteri X. oryzae yang merupakan bakteri tular

tanah penyebab penyakit hawar daun pada tanaman padi.

1.5. Manfaat Peneilitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menemukan alternatif pengendalian
hayati penyakit hawar daun pada tanaman padi menggunakan Azolla sp. yang juga

sekaligus penyumbang N, bagi tanaman.

Universitas Sriwijaya
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